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ABSTRAK. Kebutuhan pakan ternak di Indonesia terus meningkat seiring dengan
meningkatnya permintaan akan produk pangan asal hewan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pemanfaatan kombinasi Azolla microphylla dengan dedak padi sebagai
alternatif sumber bahan pakan lokal dalam upaya efisiensi pakan ayam pedaging. Metode yang
digunakan penelitian ini adalah percobaan lapang yang disusun berdasarkan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri 4 perlakuan 4 ulangan dan masing-masing menggunakan 5 ekor ayam.
Perlakuan KO: Pakan 0% tanpa Azolla + Dedak (kontrol); K1: 25% Azolla + 75%Dedak; K2:
50% Azolla + 50%Dedak; K3: 75% Azolla + 25%Dedak. Perlakuan yang memberikan
perbedaan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan
kombinasi dedak dengan Azolla dalam pakan memberikan pengaruh yang sama (P>0,05)
terhadap konsumsi pakan antar level. Konsumsi pakan tertinggi pada perlakuan KO: 3010,60,
kemudian berturut-turut K3: 3010,10; K1: 3010,05; K2: 3009,25 gram. Pemberian pakan
memberikan pengaruh yang nyata (P< 0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Pertambahan
bobot badan tertinggi pada KO (1,60 kg), kemudian diikuti K3 (1,38 kg), K1 (1,28 kg), dan
yang terendah pada K2 (1,27 kg). Selanjutnya memberikan pengaruh yang nyata (P <0,05)
terhadap konversi pakan, nilai terendah KO (1,89), diikuti K3 (2,18), K1 (2,36), tertinggi K2
(2,18). Perlakuan pakan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) terhadap IOFC,
hasil tertinggi K3 (24691,19), kemudian K2 (20722,94), K1 (18917,16), dan terendah KO
(9426,80). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan kombinasi 75%
Azolla dan 25% Dedak dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan bahan pakan lokal dan
diaplikasikan untuk efisiensi pakan ayam pedaging

Kata kunci: limbah pertanian; produktivitas ternak
PENDAHULUAN

Berdasarkan total produksi pakan ternak, 90% diserap oleh peternakan ayam pedaging
dan petelur. Fenomena ini dapat memberi dorongan positif bagi pengembangan potensi ternak
ayam dengan memanfaatkan limbah industri atau limbah pertanian sebagai pakan ternak unggas
(Apata and Babalola, 2012; Datacon, 2008 dan Tangendjaja, 2007).

Bahan pakan lokal yang potensial untuk digunakan sebagai pakan unggas diantaranya
adalah dedak yang merupakan limbah pertanian tanaman padi. Permasalahannya adalah bahan
pakan lokal tersebut tidak dapat mencukupi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan ayam, seperti protein, kalsium, fosfor dan mikro nutrisi lainnya (terutama asam
amino, vitamin, mineral). Akibatnya berat badan ayam akan jauh dari standar, sehingga biaya
ransum yang dikeluarkan tidak seimbang dengan harga jual broiler. Sebagai upaya untuk
memenuhi  kebutuhan nutrisi pertumbuhan ayam maka bahan pakan dedak dapat
dikombinasikan dengan tanaman air dari genus paku air yaitu Azolla microphylla yang
berpotensi sebagai sumber nutrisi protein tinggi antara 24 — 30%. Kandungan asam amino
essensialnya, terutama lisin 0,42% lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrat, jagung, dedak,
dan beras pecah (Frasiska, Mugiyono, dan Roesdiyanto, 2013).

Pada tahun 2002 International Journal of Poultry Science, Bangladesh mencobakan
jumlah kandungan Azolla dalam ransum ayam broiler sebanyak 5%, 10%, 15%. Dalam jumlah
5%, sebenarnya ayam tumbuh lebih baik dibanding pakan biasa. Pada 10% dan 15% berat badan
hampir sama dengan yang diberi pakan biasa, tetapi lemak di perut unggas agak berkurang.
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Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan penelitian terkait dengan pemanfaatan

kombinasi Azolla microphylla dengan dedak padi sebagai alternatif sumber bahan pakan lokal
dalam upaya efisiensi pakan ayam pedaging.

ME

TODE PENELITIAN

Tahap Penelitian

1.

2.
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Tahap Pendahuluan

1. Persiapan kandang
Pembuatan kandang postal, dengan menggunakan sekat/pembatas antar perlakuan.
Sekat-sekat tersebut terbuat dari bilah-bilah bambu.Litter kandang menggunakan sekam
2. Persiapan materi

Langkah —langkah persiapan materi meliputi:

a. Pemilihan day old chick (DOC) yang sehat, kemudian dilakukan penimbangan
bobot awal penelitian, dilakukan penghitungan koefisien keragaman dan setelah itu
ayam dimasukan secara acak
Menyiapkan kolam untuk tanaman azolla
Menyiapkan dedak untuk pencampuran pakan

Tahap Koleksi Data

Metode penelitian adalah percobaan lapang disusun berdasarkan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 ulangan dan masing-masing
menggunakan 5 ekor ayam. Perlakuan yang digunakan selama penelitian adalah:

KO0: Pakan mengandung 0% (tanpa penambahan Azolla + Dedak) (kontrol)

K1:Pakan yang mengandung 25% Azolla + 75% Dedak
K2:Pakan yang mengandung 50% Azolla + 50% Dedak
K3: Pakan yang mengandung 75% Azolla + 25% Dedak

Tahap Pengukuran

Produktivitas ayam pedaging ditunjukkan dengan Variabel yang diamati yaitu:
1. Konsumsi pakan

a. Menimbang pakan yang diberikan per hari

b. Menimbang pakan sisa dan yang tercecer

c. Perhitungan konsumsi pakan dengan cara mengurangi pakan yang diberikan dengan
pakan sisa dan yang tercecer

2. Pertambahan bobot badan

a. Menimbang bobot badan ayam pada akhir penelitian

b. Perhitungan pertambahan bobot badan dilakukan dengan cara mengurangi bobot badan
akhir dengan bobot badan awal ayam

3. Konversi pakan

Konversi pakan dihitung dengan cara perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot badan
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4. I0FC
IOFC dihitung dengan cara mengurangi pendapatan dari hasil penjualan ayam hidup dengan
total biaya yang dikeluarkan untuk pakan selama periode pemeliharaan.

Tahap Analisa Data

Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis menggunakan Analisis Varian. Apabila
perlakuan memberikan perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT)

Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian di Gondang Kepulungan, Gempol Pasuruan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian selama 35 hari terhadap 80 ekor ayam broiler yang diberi
perlakuan berupa pakan kombinasi Azolla dan dedak maka diperoleh data rata-rata konsumsi
dan pertambahan bobot badan (PBB).

1. Konsumsi pakan

Konsumsi pakan adalah selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah sisa
pakan. Penggunaan kombinasi dedak dengan Azolla dalam pakan memberikan perbedaan
pengaruh yang tidak nyata (P > 0.05) terhadap konsumsi pakan antar level, sehingga dapat
dikatakan bahwa peningkatan level penambahan dedak dengan Azolla yang diberikan
memberikan efek yang sama terhadap konsumsi pakan. Konsumsi pakan tertinggi pada
perlakuan K0:3010,60, kemudian berturut-turut K3:3010,10; K1:3010,05; K2:3009,25 gram.
Data hasil penelitian secara lengkap disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Pakan Ayam Pedaging

Perlakuan Konsumsi (g)
KO 3010,60
K1 3010,05
K2 3009,25
K3 3010,10

Kandungan energi dan protein pakan yang berada dalam keadaan seimbang pada setiap
pakan perlakuan maka akan dihasilkan konsumsi pakan yang identik. Seperti diketahui bahwa
imbangan protein energi sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumsi pakan dengan demikian
imbangan protein-energi yang sama di dalam pakan perlakuan akan menghasilkan konsumsi
pakan yang sama pula.

Hal ini sesuai dengan pendapat Amrullah (2003) yang menyatakan bahwa tingkat energi
dalam pakan akan menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi, selain faktor energi dalam pakan
kecenderungan serat kasar pada pakan juga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi. Menurut
Wahju (2004), ayam pedaging cenderung meningkatkan konsumsinya bila kandungan energi
metabolis dalam pakan rendah. Penambahan dedak dengan azolla di dalam perlakuan tidak
menimbulkan efek peningkatan atau penurunan terhadap konsumsi pakan. Tingkat energi di
dalam pakan menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi dan sebagian besar pakan yang
dikonsumsi digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan. Jumlah
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pakan yang dikonsumsi oleh seekor ternak diantaranya dipengaruhi oleh palatabilitas, kecernaan
dan komposisi zat makanan dalam pakan (Wahju, 2004).

2. Pertambahan bobot badan

Pertambahan bobot badan (PBB) dihitung dari selisih bobot badan minggu akhir dengan
bobot badan awal. Pada Tabel 2 dan Gambar 1., menunjukan pertambahan bobot badan tertinggi
pada KO (1,60 kg), kemudian diikuti K3 (1,38 kg), K1 (1,28 kg), dan yang terendah terdapat
pada K2 (1,27 kg). Hasil statistik menunjukan pengaruh yang nyata (P< 0,05) terhadap
pertambahan bobot badan.

Tabel 2. Rata-Rata Pertambahan Bobot Badan Ayam Pedaging

Perlakuan PBB (kg)
KO 1,60°
K1 1,282
K2 1,272
K3 1,382
PBB
2.00

[ =

8 1.50 —

§ 1.00

S 050

& 0.00

KO K1 K2 K3
Perlakuan

Gambar 1. Pertambahan bobot badan ayam pedaging

Rendahnya nilai PBB pada pakan perlakuan dibandingkan dengan pakan kontrol, hal ini
disebabkan oleh pada dasar pakan kontrol merupakan pakan lengkap yang dikhususkan untuk
ayam broiler sehingga mampu memaksimalkan pertambahan bobot ayam, sedangkan pakan
perlakukan merupakan hasil kombinasi antara dedak dengan Azolla tanpa penambahan zat
adiktif sehingga hasil pertambahan bobot badan ayam lebih rendah bila dibandingkan pakan
lengkap

3. Konversi pakan

Konversi pakan (FCR) digunakan untuk melihat efisiensi penggunaan pakan oleh ternak
atau dapat dikatakan efisiensi pengubahan pakan menjadi produk akhir yakni pembentukan
daging. Hasil penelitian menunjukan konversi pakan terendah pada KO (1,89), kemudian diikuti
K3 (2,18), K1 (2,36), dan yang tertinggi terdapat pada K2 (2,18). Berdasarkan analisis statistik
menunjukan adanya pengaruh yang nyata (P <0,05) terhadap konversi pakan tertera pada Tabel
3 dan Gambar 2.
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Tabel 3. Rata-Rata Konversi Pakan Ayam Pedaging

Perlakuan Konversi (FCR)

KO 1,892
K1 2,36°
K2 2,38°
K3 2,18°
FCR
3.00
e 2.00 —
Y 1.00
0.00
KO K1 K2 K3
Perlakuan

Gambar 2. Konversi pakan ayam pedaging

Tingginya nilai FCR pada pakan perlakuan dibandingan dengan pakan kontrol, hal ini
disebabkan oleh komposisi pakan perlakuan yang terdiri dari kombinasi dedak dengan Azolla
menyebabkan bertambah kandungan serat kasar yang terkandung pada pakan menyebabkan
meningkatnya nilai FCR, mengingat ayam broiler mempunyai batas toleransi serat kasar.

4. Income over feed cost (IOFC)

Income over feed cost (IOFC) merupakan pendapatan kotor yang dihitung dengan
cara mengurangi pendapatan dari hasil penjualan ayam hidup dengan total biaya yang
dikeluarkan untuk pakan selama periode penelitian. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan IOFC dari yang tertinggi pada K3 (24691,19), kemudian diikuti K2
(20722,94), K1 (18917,16), dan yang terendah terdapat pada KO (9426,80). Pengukuran
IOFC yang paling baik dicapai pada pakan perlakuan K3 yang merupakan pakan perlakuan
dengan menggunakan Azolla pada level 75%. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
penggunaan dedak dengan Azolla dalam pakan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P
< 0,01) terhadap IOFC tertera pada Tabel 4 dan Gambar 3.

Tabel 4. Rata-Rata IOFC Ayam Pedaging

Perlakuan IOFC
KO 9426,80°
K1 18917,16°
K2 20722,94°
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Gambar 3. Income over feed cost (IOFC) ayam pedaging

IOFC yang didapatkan selama penelitian berkisar antaraRp. 9.426,80— Rp. 24.691,19.
Tinggi rendahnya nilai IOFC disebabkan oleh adanya selisih yang semakin besar atau kecil pada
penjualan ayam dengan biaya pakan yang harus dikeluarkan selama periode pemeliharaan.

Tingginya nilai IOFC pada pakan perlakuan dibandingkan pakan kontrol disebabkan oleh
harga pakan kontrol yang tinggi menyebabkan hasil pendapatan apabila dikurangi dengan harga
pakan hasilnya sangat rendah, sedangkan harga pakan perlakuan yang didapat dari dedak yang
cukup murah dan Azolla yang digunakan merupakan hasil budidaya sehingga hasil pendapatan
apabila dikurangi dengan harga pakan hasilnya lebih tinggi. Sehubungan dengan hasil
perhitungan data tersebut, IOFC sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum, pertambahan berat
badan dan biaya pakan selama penelitian. Sesuai yang dikemukakan oleh Rasyaf (2008) bahwa
besarnya nilai IOFC dipengaruhi oleh konsumsi ransum, pertambahan berat badan, biaya pakan
dan harga jual per ekor. Fadilah (2007) menyatakan bahwa konsumsi pakan yang diharapkan
lebih efisien dan pertambahan berat badan bisa berbanding terbalik (lebih cepat) sehingga
konversi pakan yang digunakan sebagai pegangan dalam produksi ayam broiler juga semakin
efektif karena melibatkan berat badan dan konsumsi pakan, laju perjalanan pakan dalam seluran
pencernaan, bentuk fisik pakan, komposisi pakan dan imbangan kandungan gizi pakan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pakan yang
mengandung 75% Azolla dan 25% Dedak memberikan hasil terbaik terhadap efisiensi pakan

ayam pedaging sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif sumber pakan lokal untuk
meningkatkan pendapatan peternak ayam pedaging.
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